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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis dan Self Regulated Learning Peserta Didik, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan uji hipotesis maka diperoleh bahwa rata–rata kelas 

eksperimen adalah 79,92 dan kelas kontrol adalah 71,42. Uji hipotesis 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒l = 1,67 dan 𝑡hi𝑡𝑢𝑛g = 4,75 sehingga didapatkan (4,75 > 1,67). 

Diperoleh 𝑡hi𝑡𝑢𝑛g ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kreatif peserta didik yang diajarkan dengan 

Creative Problem Solving lebih tinggi dari pada berpikir kreatif peseta didik 

yang diajarkan dengan pembelajaran ekspositori. 

2. Setelah dilakukan perhitungan angket self regulated learning (kemandirian 

belajar) peserta didik maka diperoleh derajat pencapaian kemandirian peserta 

didik yang diajar dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

sebesar 87,81% dengan kriteria baik. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pendidik pada bidang studi matematika di SMP N 31 Padang diharapkan dapat 

menerapkan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CPS 
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sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan self regulated learning (kemandirian belajar) peserta didik dan membuat 

peserta didik tertarik terhadap matapelajaran matematika. 

2. model pembelajaran CPS agar dapat diterapkan pada materi pelajaran yang 

sesuai serta dilaksanakan secara maksimal. 

3. Kepada peneliti berikutnya diharapkan dapat meneliti menggunakan model 

CPS untuk kemampuan matematika lainnya dan dapat menyempurnakan 

kekurangan dari penelitian ini, sehingga penelitian lain dapat memperoleh hasil 

yang lebih optimal. 

4. Kepada para pemabaca diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan untuk memperkaya wawasan yang dimiliki. 
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